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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan
attending guru Bimbingan dan Konseling terhadap keterbukaan siswa unutk
mengikuti kegiatan layanan konseling individual di SMP Negeri 1 Idanogawo.
Hasil penelitian mrnunjukka bahwa terdapat hubungan yang positif serta
signifikansi pada variabel attending guru BK (X) terhadap variabel keterbukaan
siswa (Y) kelas VIII — A di SMP Negeri 1 Idanogawo. Berdasarkan analisa data,
diketahui hasil analisis data penelitian yang ditegaskan bahwa terdapat pengaruh
attending guru BK terhadap keterbukaan siswa dan kontribusi variabel X
terhadap Y vyaitu sebesar 41.0% artinya pengaruh attending guru BK terhadap
keterbukaan siswa kelas VIII — A di SMP Negeri 1 Idanogawo. dan selebihnya
59% merupakan pokok yang berpengaruh terhadap keterbukaan yang tidak
termasuk dalam penelitian yang diteliti.
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PENDAHULUAN

Konseling individual adalah layanan konseling yang diberikan oleh seorang konselor
kepada klien dalam rangka meringankan masalah pribadinya. Layanan konseling individual
merupakan bagian intidalam melaksanakan layanan konseling menyeluruh. Seseorang yang
bekerja sebagai konselor atau guru bimbingan dan konseling harus memiliki sejumlah
kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memastikan bahwa konseling mereka
berhasil. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki guru bimbingan dan konseling yang mahir

atau menguasai metode konseling agar konseling berjalan dengan baik.
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Konselor harus mahir dalam dua puluh satu teknik konseling, yaitu: attending , empati,
refleksi, eksplorasi, menangkap pesan utama (paraphrasing), bertanya untuk memulai
pembicaraan (open question), bertanya tertutup (closed questions), dorongan minimal
(minimal encouragement), interpretasi, mengarahkan klien (directing), menyimpulkan
sementara (summarizing), memimpin (leading), konfrontasi, menjernihkan (clarifying),
memudahkan (facilitating), diam, mengambil tindakan inisiatif, memberikan nasehat ,
memberikan informasi, merencanakan , dan mengambil kesimpuilan. Kinerja guru Bimbingan
dan Konseling dalam melaksanakan konseling sangat ditentukan oleh teknik-teknik konseling
yang dikuasai guru Bimbingan dan Konseling (BK). Kemampuan konseling Untuk mencapai
hasil yang efektif, guru Bimbingan dan Konseling harus memberikan perhatian yang penuh
kepada klien mereka terutama pada tahap awal konseling, yang dalam penelitian ini disebut
perilaku attending.

Mappiare (dalam Mangerang, 2022) mengatakan bahwa attending adalah “perhatian penuh
konselor atau terapis kepada klien yang sedang dihadapinya, ditandai oleh adanya keterlibatan
kognitif dan emotif konselor dengan situasi konseling yang berupa tingkah laku seperti
menghadap, melihat atau mendekati klien”. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sofyan S.
Willis menyatakan bahwa kualitas pembimbing atau konselor adalah kunci keberhasilan
bimbingan dan konseling. Proses pendidikan dan latihan yang memadai diperlukan untuk
menghasilkan calon konselor yang berkualitas. Pertama, seorang konselor harus memiliki
kepribadian pembimbing; kedua, mereka harus memahami topik BK; dan ketiga, mereka harus
dilatih dalam berbagai keterampilan konseling atau menguasai teknik konseling. Carkhuff
(1983) menyatakan bahwa “melayani secara pribadi memungkinankan klien dapat merasa
dekat dengan konselor, sehingga konselor dapat mengkomunikasikan minat dan perhatiannnya
pada klien”.

Tidak diragukan lagi bahwa keterampilan attending sangat penting untuk seorang
konselor, tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa ada konselor yang kurang profesional saat
ini terutama dalam menampilkan keterampilan attending yang baik bahkan belum menerapkan
attending pada pelayanan kepada siswa. Hasil penelitian Kalsum (2018) telah ditunjukkan
bahwa ada korelasi yang signifikan antara kemampuan guru bimbingan dan konseling
(attending) dan keterbukaan siswa terhadap konseling individu di SMK Negeri 1 Percut Sei
Tuan. Ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling di sekolah memiliki kemampuan
untuk mendukung keterbukaan siswa terhadap konseling individu.

Oleh karena itu, bimbingan dan konseling telah dicoba dengan berbagai cara agar semakin
berkembang ke arah profesionalisme dalam bidang kualitas atau pelayanan sehingga
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menciptakan citra yang baik di mata masyarakat. Menurut Carkhuff, keterampilan attending
adalah upaya yang dilakukan konselor untuk memberikan perhatian sepenuhnya kepada klien.
Ini adalah keterampilan yang wajib dimiliki oleh seorang konselor. Melihat permasalahan-
permasalahan diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang keterampilan
attending yang ditunjukkan konselor saat melakukan konseling, khususnya dalam layanan
konseling individual. Beberapa upaya sudah dilakukan dalam membekali para guru BK
menjadi lebih profesional. Namun, kenyataan di lapangan berbeda. Ada banyak perbedaan
antara perilaku ideal guru BK dengan kinerjanya di lapangan. Apabila situasi ini terus
dibiarkan, akan ada banyak keluhan atau ketidakyakinan, yang pada akhirnya akan membuat
masyarakat tidak lagi percaya pada layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterampilan attending guru BK
berdampak pada keterbukaan klien dan siswa saat menerima konseling individu. Dengan kata
lain, penelitian ini akan menentukan apakah keterampilan attending berpengaruh pada
kemampuan klien atau siswa untuk mengungkapkan secara terbuka baik itu pikiran, perasaan,
dan masalah yang mereka hadapi saat menerima konseling individu. Hal ini ditunjukkan ketika
klien merasa puas dengan kemampuan guru Bimbingan dan Konselingnya selama proses
konseling, itu menunjukkan bahwa dia dihargai, diterima, dan terlibat. Ini akan memberikan
keyakinan kepada klien bahwa guru Bimbingan dan Konseling adalah tempat yang tepat untuk
mengungkapkan semua perasaannya.

Hasil dari observasi awal penulis tentang praktik konseling individu oleh guru bimbingan
dan konseling di SMPN 1 Idanogawo, terlihat cukup baik dalam menangani siswa dan sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru bimbingan dan konseling. Namun,
beberapa siswa tidak senang atau tidak suka berbicara dengan konselor atau guru bimbingan
dan konseling, terutama ketika mereka menceritakan masalah mereka. Beberapa siswa juga
kurang terbuka tentang masalah mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keterampilan attending guru Bimbingan dan Konseling terhadap keterbukaan siswa unutk

mengikuti kegiatan layanan konseling individual di SMP Negeri 1 Idanogawo.

METODE

Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai Metode
penelitian berdasarkan filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Pengambilan sampel biasanya dilakukan secara kebetulan dan data dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan. Menurut Indra Jaya dan Ardat, ada tiga jenis korelasi, yaitu korelasi dan
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kausasi atau korelasi kausalitas, korelasi spurious, korelasi langsung dan tidak langsung. Dalam
penelitian ini, variabel X dianggap mempengaruhi variabel Y karena sifatnya sebab-akibat
antara keduanya. Setiap penelitian harus berurusan dengan variable. Jika tanpa variabel, maka
tidak ada penelitian. Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstrak atau sifat yang akan
dipelajari.

Variabel dalam penelitia ini yaitu variabel Independen (bebas) atau lebih dikenal dengan
variabel (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel independent pada penelitian ini adalah
“keterampilan attending”. Variabel dependent (terikat) atau lebih dikenal dengan variabel (Y)
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
dependent dalam penelitian ini adalah “keterbukaan siswa dalam konseling individual”,

Kerangka hubungan antar variabel dapat dilihat sebagai berikut:

Keterampilan Keterbukaan Siswa
Attending — Dalam Konseling
Individual

Gambar 1. Variabel Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1I1-A di SMP Negeri
1 Idanogawo Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 32 orang siswa. Penelitian pada
dasarnya adalah mengukur fenomena alam dan sosial. Karena itu, diperlukan instrumen
penelitian yang baik. Dalam penyusunan instrumen penelitian, tolok ukur adalah variabel yang
ditetapkan oleh peneliti, serta defenisi operasionalnya. Selanjutnya, indikator yang akan diukur
dipilih, dan terakhir dijelaskan secara detail dalam setiap item pertanyaan atau pernyataan.
Angket adalah alat atau alat yang melibatkan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
tentang data atau opini yang berkaitan dengan responden. Responden harus memberikan
jawaban mereka sebagai fakta atau kebenaran yang mereka ketahui. Salah satu cara untuk
mendapatkan data dalam penelitian adalah dengan menggunakan angket. Penelitian ini
menggunakan item angket/kuesioner tertutup dengan pertanyaan yang disesuaikan. Angket
dengan empat pilihan jawaban: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Skala Likert
digunakan untuk menghasilkan bentuk dan skor dari angket ini. Untuk memungkinkan analisis
statistik untuk pertanyaan ini, empat kategori jawaban diberikan rentang nilai dari 1 hingga 4.

Pernyataan positif dan negatif dibuat saat membuat butiran peryataan.
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Tabel 1. Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert

Pernyataan positif Skor Pernyataa negative Skor
Selalu 4 Selalu 4
Sering 3 Sering 3

Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1 Tidak pernah 1

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa kuantitatif
dengan tes yang merupakan data primer. Teknik analisis data menggunakan program IBM

SPSS (Statistic Package for the Social Science) dengan metode Korelasi Product Moment.

HASIL
Gambaran umum Attending Guru BK.

Berdasarkan hasil penyebaran instrumen Attending Guru BK terhadap 33 peserta didik
dengan jumlah tes yaitu 26 item pada kelas VIII — A di SMP Negeri 1 ldanogawo, diperoleh
persentase gambaran umum Attending Guru BK pada peserta didik yang selanjutnya

dikategorikan dalam 3 kategori sebagai berikut:

Attending Guru BK

TINGGI
3 Siswa (9%)

SEDANG
20 Siswa
(61%)

Gambar 2. Gambaran umum attending Guru BK

Berdasarkan bagan gambar di atas dapat diketahui bahwa jawaban peserta didik dalam
mengisi angket terhadap Attending guru BK dengan kriteria rendah sebanyak 10 peserta didik
(30%), kriteria sedang sebanyak 20 peserta didik (61%), dan ditemukan dengan kriteria tinggi
sebanyak 3 peserta didik (9%).

Gambaran umum keterbukaan Siswa.
Berdasarkan hasil penyebaran instrumen Keterbukaan siswa terhadap 33 peserta didik
dengan jumlah tes yaitu 20 item pada kelas VIII — A di SMP Negeri 1 Idanogawo, diperoleh
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persentase gambaran umum keterbukaan peserta didik yang selanjutnya dikategorikan dalam 3

kategori sebagai berikut:

Keterbukaan Siswa
TINGGI

oo

SEDANG
20 Siswa
(61%)

Gambar 3. Gambaran umum keterbukaan siswa
Berdasarkan bagan gambar di atas dapat diketahui peserta didik memiliki tingkat
keterbukaan siswa dengan kriteria rendah sebanyak 8 peserta didik (24%), kriteria sedang
sebanyak 20 peserta didik (61%), dan ditemukan dengan Kriteria tinggi sebanyak 5 peserta
didik (15%).

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membagi kuesioner kepada 33 orang diluar sampel, untuk
kuesioner Attending Guru BK terdapat 26 pernyataan dan kuesioner perencanaan karir terdapat
20 pernyataan. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item
instrumen dengan skor total. Nilai koefesien korelasi antara skor setiap item dengan skor total
dihitung dengan analisis corrected itemtotal correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid
apabila koefesien korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefesien korelasi r tabel pada
taraf signifikansi 5%. Untuk menentukan valid atau tidaknya masing-masing item berdasarkan
nilai R hitung dan R tabel, bila R hitung > R tabel maka item tersebut dinyatakan valid, namun
apabila R hitung < R tabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Berdasarkan tabel uji
validitas terdapat 20 item pernyataan variabel X yang memiliki nilai R hitung > R tabel
sehingga item pernyataan tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

Tabel 2. Uji validasi variabel Y

No item R hitung R tabel Keterangan
1 0,820 0,344 VALID
2 0,845 0,344 VALID
3 0,823 0,344 VALID
4 0,835 0,344 VALID
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0,777
0,883
0,851
0,885
0,916
0,914
0,905
0,827
0,817
0,815
0,808
0,824
0,837
0,854
0,846
0,937

0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344
0,344

VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
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Sumber: hasil pengolahan data SPSS V.25 for windows.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari

variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan statistic Cronbach Alpha (o).

Menurut Wiratna Sujarweni (2014) Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach

Alpha > 0,6. Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh program

SPSS v.25. Adapun hasil output dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Attending Guru BK
Keterbukaan Siswa

Tabel 3. Hasil uji reabilitas

0,986
0,964

0,60
0,60

Reliabel
Reliabel

Sumber: hasil pengolahan data SPSS V.25 for windows

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dengan varibel

Attending guru BK yaitu 0,986 dan variabel keterbukaan siswa 0,964 artinya semua variabel

lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel atau kuesioner yang digunakan

yaitu variabel Attending guru BK dan Keterbukaan Siswa dapat dipercaya sebagai alat ukur

variabel.

Hasil Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui data yang digunakan dalalam penulisan ini berdistribusi normal atau

tidak maka perlu diadakan pengujian. Dalam pengujian ini diketahui data yang berdistribusi



Lase & Munthe, Pengaruh Keterampilan Attending Guru Terhadap Keterbukaan Siswa ... 779

normal ialah apabila nilai data yang tercantum signifikansi > 0,05 maka data tersebut normal
dan begitu juga sebaliknya apabila data tidak berdistribusi normal maka nilai signifikansi <
0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas data

Unstandardized

Residual
N 33
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.07339340
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096
Negative -.073
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4¢

Berdasarkan hasil ouput pengujian pada tabel 4.4 diatas, maka diketahui nilai signifikansi

ialah 0,200 > 0,05 artinya data yang digunakan berdistribusi normal.

Hasil Pengujian Homogenesis

Pada pengujian homogenesis ini bertujuan untuk menemukan apakah kedua variabel yang
digunaka mengadung varians yang sama atau tidak. Untuk mengetahu kedua varibel
mengandung varians yang sama maka yang perlu diperhatikan yaitu apabila nilai Sig > 0,05
Maka Dapat Dinyatakan Bahwa Data Tersebut Homogen.

Tabel 5. Hasil pengujian homogenesis
Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
ATTENDING Based on Mean 2.624 3 9 115
Based on Median 347 3 9 792
Based on Median and 347 3 3.456 .795
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.333 3 9 142

Setalah dilakukan pengujian Homogenesis pada tabel 4.5 di atas maka diperoleh taraf nilai
signifikansi ialah 0,115 > 0,05 maka berdasarkan ketentuan dinyatakan data yang digunakan
atau kedua variabel yang digunakan memiliki varians yang sama atau dengan kata lain data

homogen.
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Hasil Perhitungan Koefisien Kolerasi

Perhitungan koefisien kolerasi ini bertujuan untuk mengatahui ada atau tidaknya hubungan
antar varibel, untuk mengetahi tingkat hubungan yaitu berdasarkan taraf signifikansi jika, taraf
signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan berkolerasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05
maka tidak berkolerasi.

Tabel 6. Perhitungan koefisien kolerasi
Correlations
ATTENDING KETERBUKAAN

ATTENDING Pearson Correlation 1 902"
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
KETERBUKAAN Pearson Correlation .902™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33

Setelah dilakukan pengujian pada tabel 4.6 di atas maka diperoleh taraf signifikansi yaitu
0,00 < 0,05 artinya ada hubungan antara kedua variabel diatas, serta untuk mengetahui seberapa
besar tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel maka penulis membagi kriteria sebagai
berikut (Suwarno:2006). Berdasarkan dari pembagian kriteria di atas maka diketahui taraf
kolerasi ialah 0,902 maka data dapat dikategorikan variabel attending guru BK (X) dengan

variabel keterbukaan siswa (Y) dinyatakan berkolerasi sangat kuat.

Pengujian Koefisien Determinasi

Tabel 7. Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .902° .814 .808 8.20258

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara attending guru BK terhadap keterbukaan
siswa maka diketahui nilai rxy = 0,814 didistribusikan pada rumus Koefisen Determinasi (KD),
sperti berikut:

KD =r’x100%
= (0,814)? x 100%
=40,7% (dibulatkan menjadi 41%)
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Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel X
terhadap Y sebesar 41% dan selebihnya yang 59% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengaruh attending guru BK terhadap
keterbukaan siswa, maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut:
Tabel 8. Uji hipotesis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.506 4.397 1.707 .098
ATTENDING .641 .055 .902 11.662 .000

Berdasarkan hasil ouput dari tabel di atas dan penetapan kriteria ada dua yang harus
diketahui dalam menetukan uji hipotesis yaitu perbandingan antara thitung dengan tianel dan taraf
signifikansi. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai tner maka Ho ditolak dan Ha diterima dan
begitu juga sebaliknya jika tanel lebih besar dari thiung maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dalam
penetuan taraf signifikansi, jika taraf signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikansi
variabel X terhadap variabel Y, sebaliknya jika taraf signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh signifikansi variabel X terhadap Y.

Sesuai dari penetapan kriteria di atas maka diperoleh taraf thiung pada tabel 4.8 sebesar
11.662 sedangkan taraf tanel ialah 1.695 maka dapat dinyatakan secara penilaian tiaber dan thitung
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan pengambilan taraf signifikansi yaitu 0,00 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak untuk pengujian kedua variabel. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif serta signifikansi pada variabel
attending guru BK (X) terhadap variabel keterbukaan siswa (Y) kelas VIII — A di SMP Negeri
1 Idanogawo.

DISKUSI

Berdasarkan hasil angket penelitian maka diberikan jawaban umum atas permasalahan
pokok yaitu semakin baik attending guru BK maka semakin baik juga keterbukaan siswa
thitung = 11.662 > ttabel 1.695 maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho
ditolak pada taraf signifikansi 0,05%. Berdasarkan analisa data, diketahui hasil analisis data

penelitian yang ditegaskan bahwa terdapat pengaruh attending guru BK terhadap keterbukaan
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siswa dan kontribusi variabel X terhadap Y yaitu sebesar 41.0% artinya pengaruh attending
guru BK terhadap keterbukaan siswa kelas VIII — A di SMP Negeri 1 Idanogawo. dan
selebihnya 59% merupakan pokok yang berpengaruh terhadap keterbukaan yang tidak
termasuk dalam penelitian yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, pengaruh attending guru BK terhadap keterbukaan
siswa VIII — A di SMP Negeri 1 ldanogawo dinyatakan terdapat dan positif serta jika
dikontraskan dengan teori yang dikemukakan Menurut Carkuff (1983) melayani konseli dalam
konseling individual adalah usaha seorang konselor untuk menempatkan diri sedemikian rupa
sehingga konselor dapat memberi perhatian secara penuh dan tak terbagi pada klien.
Berdasarkan teori tersebut diatas, maka ditemukan hasil dari penelitian ini bahwa pengaruh
attending guru BK terhadap keterbukaan siswa VIII — A di SMP Negeri 1 ldanogawo
dinyatakan terdapat dan positif serta bisa didapatkan dari keikutsertaan siswa dalam mengikuti

layanan konseling individual.

KESIMPULAN

Sesuai dari penetapan kriteria di atas maka diperoleh taraf thiuung pada tabel 4.8 sebesar
11.662 sedangkan taraf tanel ialah 1.965 maka dapat dinyatakan secara penilaian tiaber dan thitung
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan pengambilan taraf signifikansi yaitu 0,00 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak untuk pengujian kedua variabel. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif serta signifikansi pada variabel
attending guru BK (X) terhadap variabel keterbukaan siswa (Y) kelas VIII — A di SMP Negeri
1 Idanogawo. Berdasarkan analisa data, diketahui hasil analisis data penelitian yang ditegaskan
bahwa terdapat pengaruh attending guru BK terhadap keterbukaan siswa dan kontribusi
variabel X terhadap Y yaitu sebesar 41.0% artinya pengaruh attending guru BK terhadap
keterbukaan siswa kelas VII1 — A di SMP Negeri 1 Idanogawo. dan selebihnya 59% merupakan
pokok yang berpengaruh terhadap keterbukaan yang tidak termasuk dalam penelitian yang
diteliti.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada beberapa pihak, diantaranya bagi
konselor/guru bimbingan dan konseling yaitu dengan mengikuti pelatihan, diklat, workshop,
seminar, dan berbagai informasi yang terkait dengan keterampilan attending, para konselor dan
guru bimbingan dan konseling harus dapat memperoleh pemahaman tentang keterampilan

attending. Dengan memperoleh pengetahuan dan pemahaman ini, para konselor diharapkan
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dapat membuat klien yang ditanganinya terlibat dalam proses konseling dan meningkatkan
harga diri klien karena mereka merasa dihargai dan merasa lebih baik tentang diri mereka
sendiri. Bagi siswa yaitu harus selalu mendapatkan bimbingan dan konseling dari guru atau
konselor, terutama konseling individu. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa melalui layanan
ini, siswa dapat mempelajari tentang sikap, kebiasaan, kekuatan dan kelemahan mereka, bakat,
dan minat mereka, serta cara mengkomunikasikannya. Bagi peneliti selanjutnya yaitu
penelitian ini masih sangat sederhana dan terbatas, jadi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas subjeknya untuk mendapatkan temuan yang lebih komprehensif.
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